BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  yang telah  diperoleh maka  dapat  ditarik

kesimpulan, yaitu:

o

Ada hubungan yang sangat signifikan antara konsep dirt dengan kecemasan pada
wanita menopause. Semakin positif konsep diri maka semakin rendah kecemasan
pada wanita menopause.

Tidak ada perbedaan yang signifikan kecemasan pada wanita menopause ditinjau
dari status perkawinan. Tidak ada perbedaan kecemasan pada wanita menopause

antara wanita yang masih bersuami dengan wanita yang menjanda.

B. Saran
Bagi subyck penelitian
Hasil data penclitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan
antara konscp diri dengan kecemasan menopause. Semakin positifs konsep diri
maka semakin rendah kecemasan pada wanita mcenopause, selain ita  hasil
penclitian juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
kecemasan pada wanita menopause ditinjau dari status perkawinan. Maka

disarankan supaya ibu-ibu tetap mempertahankan sikap yang optimis, mau

menerima keadaan yang terjadi pada saat ini, memiliki perasaan percaya diri, dan




selalu bersikap positif terhadap segala hal serta menghilangkan perasaan tidak
berdaya, tidak menarik dan tidak disukai.

Bagi Peneliti selanjutnya

Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan sangat signifikan antara
konsep diri dengan kecemasan menopause, dan tidak ada perbedaan yang
signifikan kecemasan menopause ditinjau dari status perkawinan.  Adapun
kelemahan dari penelitian ini adalah kurang dilengkapi hasil penclitian yang telah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Bagi pencliti selanjutnya disarankan
untuk mencari variabel-variabel yang lain dﬁn memasukkannya sebagai salah satu

variabel penelitian, yaitu: kKesepian, penycsuaian diri, lamanya usia perkawinan,

lamanya menopause, persepsi suami, peran suami, dan penerimaan suami.
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